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ABSTRAK

Muhammad Nur Fa’iz. Perkembangan Kelembagaan Lembaga Penerbangan Dan
Angkasaluar Nasional (LAPAN) Tahun 1962-1967. Skripsi. Jakarta: Program
Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri
Jakarta, 2026.

Penelitian historis ini mengkaji proses pelembagaan, masa kejayaan, hingga
kelumpuhan operasional Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN)
pada tahun 1962—-1967. Latar belakang penelitian ini bertolak dari argumen bahwa
program kedirgantaraan era Demokrasi Terpimpin bukan sekadar pencapaian teknis
sains, melainkan manifestasi supremasi geopolitik negara dalam konstelasi Perang
Dingin. Penelitian ini menggunakan metode sejarah kritis Louis Gottschalk yang
meliputi heuristik, kritik sumber, interpretasi (analisis kausalitas), serta
historiografi. Kajian ini mengaplikasikan pendekatan sejarah institusional untuk
membedah tingkat otonomi, keterpaduan internal, dan kapasitas adaptasi organisasi
saat menghadapi pergolakan politik ekstrem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelembagaan LAPAN melewati tiga fase struktural. Pertama, fase rintisan awal atau
embrio (1962) melalui pembentukan kepanitiaan. Kedua, fase formatif dan
operasional (1963—-1965) yang sukses meluncurkan roket Kartika-I berkat
patronase politik Presiden Soekarno dan otonomi khusus Komodor Udara Nurtanio.
Namun, struktur kelembagaan ini amat rapuh. Ketiga, memasuki fase krisis pada
masa transisi Orde Baru (1966-1967), LAPAN mengalami kelumpuhan berantai
akibat pemotongan anggaran oleh teknokrat ekonomi dan bencana alam di
Pameungpeuk. Puncaknya, gugurnya Nurtanio pada Maret 1966 memicu
kekosongan kepemimpinan yang menghancurkan keterpaduan korps dan
melumpuhkan operasional perakitan roket. Kesimpulan penelitian ini menegaskan
bahwa berhentinya program antariksa pertama Indonesia pada akhir 1967 murni
diakibatkan oleh lenyapnya otonomi prosedural dan kegagalan adaptasi organisasi
di tengah pusaran transisi kekuasaan, bukan karena ketidakmampuan perakitan
teknologi.

Kata Kunci: LAPAN, Kedirgantaraan, Demokrasi Terpimpin, Orde Baru



ABSTRACT

Muhammad Nur Fa’iz. The Institutional Development of the National Institute of
Aeronautics and Outer Space (LAPAN) in 1962—1967. Undergraduate Thesis.
Jakarta: History Education Study Program, Faculty of Social Sciences and Law,
Universitas Negeri Jakarta, 2026.

This historical research examines the institutionalization process, the golden age,
and the operational paralysis of the National Institute of Aeronautics and Space
(LAPAN) in the 1962—1967 period. The background of this study stems from the
argument that the aerospace program during the Guided Democracy era was not
merely a technical achievement of science, but a manifestation of the state's
geopolitical supremacy within the Cold War constellation. This study utilizes Louis
Gottschalk's critical historical method, which encompasses heuristics, source
criticism, interpretation (causality analysis), and historiography. This study applies
an institutional history approach to dissect the levels of autonomy, internal
cohesion, and organizational adaptation capacity when facing extreme political
upheavals. The results indicate that the institutionalization of LAPAN went through
three structural phases. First, the initial pioneering or embryonic phase (1962)
through the formation of committees. Second, the formative and operational phase
(1963—1965), which successfully launched the Kartika-I rocket due to the political
patronage of President Soekarno and the specific autonomy of Air Commodore
Nurtanio. However, this institutional structure was highly fragile. Third, entering
the crisis phase during the New Order transition (1966—1967), LAPAN experienced
a chain of paralysis caused by budget cuts implemented by economic technocrats
and a natural disaster in Pameungpeuk. Ultimately, the demise of Nurtanio in
March 1966 triggered a leadership vacuum that destroyed corps cohesion and
crippled rocket assembly operations. The conclusion of this research asserts that
the cessation of Indonesia's first space program at the end of 1967 was purely
driven by the loss of procedural autonomy and organizational adaptation failure
amidst the vortex of power tranmsition, rather than technical incapacity in
assembling technology.

Keywords: LAPAN, Aerospace, Guided Democracy, New Order
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DAFTARISTILAH

. Titik ketinggian maksimum atau puncak tertinggi yang dapat

dicapai oleh wahana roket saat mengudara di lapisan atmosfer
sebelum akhirnya jatuh kembali.

. Bersifat sementara dan dibentuk hanya untuk menjalankan

satu tujuan atau tugas khusus tertentu.

: Label atau pandangan dari komunitas sains internasional yang

menganggap wilayah Indonesia sebagai daerah kosong yang
minim sumbangan data ilmiah, khususnya pada era
International Geophysical Year.

: Sistem pemerintahan yang dianut oleh Republik Indonesia

pada periode 1950-1959 di mana kekuasaan tertinggi dan
kontrol eksekutif berada di tangan parlemen (DPR).

: Kebijakan atau proses politik sistematis pada awal masa

transisi Orde Baru untuk menyingkirkan, meminggirkan, dan
membersihkan pengaruh serta warisan proyek mercusuar
Presiden Soekarno dari struktur negara (termasuk program
antariksa).

: Pandangan atau keyakinan filosofis bahwa arah jalannya

sejarah umat manusia telah ditentukan oleh hukum-hukum
kausalitas atau kekuatan tertentu yang pasti.

: Terpisah atau saling bertentangan secara penuh pada dua

kutub yang berlawanan

: Kebijakan luar negeri yang agresif, konfrontatif, dan penuh

tekanan yang digunakan oleh Presiden Soekarno pada masa
Demokrasi Terpimpin untuk menentang kekuatan negara-
negara Barat (Nekolim).

: Teknologi guna ganda; teknologi kedirgantaraan dan

peroketan yang diiklankan memiliki fungsi ilmiah/sipil (riset
cuaca), namun pada saat yang sama dapat diaplikasikan untuk
keperluan militer strategis.

xiii



Hipersonik

ICBM

lonosfer

Kawah
Candradimuka

Mentaliteit
inlander

Multi-stage
rocket

Patronase

Payload

Pelembagaan

Pemeriksaan
klandestin

: Kecepatan suatu wahana atau objek yang melesat melampaui

lima kali kecepatan suara (Mach 5)

. Intercontinental Ballistic Missile; Peluru kendali balistik

antarbenua; senjata hulu ledak jarak jauh yang teknologi
dasarnya sangat bersinggungan dengan teknologi roket
antariksa pelacak cuaca.

: Bagian dari lapisan atmosfer atas bumi yang menjadi sasaran

utama pengamatan dan penyelidikan roket ilmiah pada
program internasional IQSY.

: Kawah vulkanik mistis dalam mitologi pewayangan tempat

Gatotkaca ditempa menjadi kuat; dalam konteks sejarah
politik merujuk pada situasi krisis, ujian, atau pergolakan
hebat yang menempa dan mematangkan kesadaran para elite
negara.

: Mentalitas atau jiwa terjajah; perasaan rendah diri (inferior),

kurang percaya diri, dan kecenderungan untuk selalu
mengagungkan bangsa atau budaya asing (Barat) akibat
belenggu kolonialisme.

: Roket bertingkat; spesifikasi wahana antariksa yang

disyaratkan oleh dewan sains dunia untuk menembus batas
ruang angkasa di atas ketinggian 200 kilometer pada program
IQSY.

: Hubungan perlindungan, dukungan politik, atau fasilitas yang

diberikan oleh pihak yang memiliki kekuasaan lebih tinggi
kepada suatu lembaga atau kelompok di bawahnya.

: Muatan roket; dapat berupa instrumen pemancar ilmiah, alat

sensor cuaca, atau bahkan bahan peledak (jika digunakan
untuk militer) yang dibawa oleh roket ke udara.

: Proses di mana sebuah organisasi dan prosedur memperoleh

nilai, otonomi, dan stabilitas, sehingga mampu bertahan
menghadapi perubahan lingkungan politik ekstrem.

: Penyelidikan, interogasi, atau operasi pengusutan yang

dilakukan secara rahasia, tertutup, dan diam-diam. Dalam
konteks krisis pasca-G30S, istilah ini secara spesifik merujuk
pada langkah infiltrasi dan pembersihan ideologi oleh aparat
militer (KOPKAMTIB) terhadap fasilitas serta personel
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lembaga negara, termasuk menargetkan para ilmuwan
LAPAN dan perwira AURI yang dicurigai sebagai loyalis
Laksamana Udara Omar Dhani maupun simpatisan sayap kiri.

: Bahan bakar (dalam kasus roket LAPAN menggunakan bahan

bakar padat) yang direaksikan di dalam mesin untuk
menghasilkan daya dorong (thrust) agar roket dapat meluncur.

: Perang urat syaraf; instrumen atau taktik gertakan geopolitik

yang digunakan Presiden Sockarno dengan memanfaatkan
keberhasilan peluncuran roket Kartika-I.

. Rekayasa balik; sebuah metode untuk membedah dan

mempelajari teknologi hulu (seperti roket asing) dengan cara
membongkarnya guna mempercepat penguasaan keilmuan
secara mandiri di dalam negeri.

. Television Infrared Observation Satellite (Satelit Pengamatan

Inframerah Televisi); Satelit cuaca milik Amerika Serikat
yang isyarat gelombang dan transmisi datanya secara
gemilang berhasil ditangkap serta direkam oleh instrumen
telemetri buatan dalam negeri saat peluncuran roket Kartika-I
di stasiun Pameungpeuk

: Roket sonda atau roket pelacak cuaca; roket yang diluncurkan

untuk keperluan penelitian ilmiah atmosfer dan antariksa yang
pada umumnya digunakan untuk tujuan damai.

. Perlombaan antariksa; kompetisi supremasi dan penguasaan

teknologi kedirgantaraan tingkat tinggi antara Amerika Serikat
dan Uni Soviet pada masa Perang Dingin.

: Kondisi ketertundukan atau ketidakmandirian suatu lembaga;

merujuk pada posisi institusi LAPAN yang sangat bergantung
pada kepentingan politik dan militer AURI pada awal masa
pendiriannya.

. Sistem komunikasi jarak jauh yang terpasang pada roket untuk

merekam dan mengirimkan data ilmiah (suhu, ketinggian,
kecepatan) ke stasiun pelacak di bumi saat roket sedang
mengudara.
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Termonuklir

The Berkeley
Mafia

Tracking radar

. Reaksi fusi inti atom yang menghasilkan daya ledak dan daya

hancur berlipat ganda melampaui bom atom fisi konvensional
(dikenal juga sebagai bom hidrogen).

. Julukan yang diberikan kepada tim ekonom teknokrat Orde

Baru yang merancang kebijakan pemotongan anggaran secara
drastis di bawah arahan Presidium Kabinet Ampera.
Kelompok ini mengalihkan hampir seluruh alokasi belanja
negara untuk difokuskan pada sektor pemenuhan kebutuhan
pokok, pengendalian hiperinflasi, serta perbaikan infrastruktur
pertanian dasar.

: Radar penjejak; sistem peralatan pendukung pelacakan roket

di stasiun bumi.
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DAFTAR SINGKATAN

Arsip Nasional Republik Indonesia.
Angkatan Udara Republik Indonesia.

Committee on Space Research (Komite riset antariksa

internasional yang bernaung di bawah PBB).

Committee on Space Research in Indonesia (Komite
riset antariksa Indonesia yang dibentuk sebagai syarat
agar peluncuran roket LAPAN diakui murni sebagai

riset damai oleh dunia internasional).

Dewan Penerbangan dan Angkasa Luar Nasional

Republik Indonesia.

Depot Elektronika (Fasilitas bengkel instalasi milik
AURI di Pangkalan Husein Sastranegara, Bandung,
yang menjadi tempat perakitan sirkuit roket Kartika-I).

Dwi Komando Rakyat (Kampanye konfrontasi politik-

militer melawan Malaysia).
Gerakan 30 September.

International Council of Scientific Unions (Dewan sains
prestisius tingkat dunia yang menjadi payung bagi
organisasi ilmu pengetahuan dan mengawasi program

IGY serta IQSY).

International Geophysical Year (Tahun Geofisika
Internasional 1957—1958).

International Quiet Sun Year (Program penelitian sains

matahari dan antariksa internasional tahun 1964—1965).

Institute of Space and Aeronautical Science (Institut

riset dari Universitas Tokyo, Jepang, tempat pakar
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peroketan Prof. Hideo Itokawa bernaung).
Institut Teknologi Bandung.
Komando Ganyang Malaysia.

Komando Operasi Pemulihan Keamanan dan
Ketertiban (Lembaga keamanan transisi Orde Baru
yang melakukan interogasi dan skrining ideologi

terhadap personel LAPAN/AURI pasca-G30S).

Lembaga Penerbangan dan Angkasaluar Nasional
(Nomenklatur asli sesuai dengan Keputusan Presiden

No. 236 Tahun 1963).
Lembaga Persiapan Industri Penerbangan.

Lembaga Industri Penerbangan Nurtanio (Lembaga
industri kedirgantaraan yang dikepalai secara rangkap

oleh Komodor Udara Nurtanio Pringgoadisuryo).

Menteri/Panglima Angkatan Udara (Jabatan tertinggi
matra udara yang disandang oleh Laksamana Udara

Omar Dhani sebagai pembina utama proyek LAPAN)

New Emerging Forces (Kekuatan politik poros baru
dari negara-negara berkembang anti-kolonialisme yang
digagas Soekarno; keberhasilan roket LAPAN
dijadikan simbol supremasi NEFO).

Perindustrian Tentara Nasional Indonesia Angkatan
Darat (Fasilitas pabrik senjata dan peralatan militer

AD).

Projek Roket Ilmiah dan Militer Awal.
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Perkumpulan Roket Mahasiswa Indonesia (Organisasi
sekelompok  mahasiswa di  Yogyakarta yang
memelopori peluncuran roket eksperimental tipe

GAMA).
Departemen Perguruan Tinggi dan IImu Pengetahuan.
Surat Perintah Sebelas Maret.

Universitas Gadjah Mada.
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